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ABSTRAK 

RANITA        : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumen Memilih 

                        Bakar Minyak dengan Menggunakan Analisis Regresi 

                        Logistik 

 

Minyak bumi merupakan sumber energi utama yang digunakan 

masyarakat untuk mendukung berbagai aktifitas sehari-hari, terutama dalam 

sektor transportasi khususnya kendaraan bermotor roda dua. Pengguna kendaraan 

bermotor yang meningkat juga berpengaruh terhadap konsumsi Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Bahan bakar minyak merupakan bahan bakar yang diolah dari 

hasil bumi yang bisa diubah menjadi suatu energi. Bahan bakar minyak yang 

sering digunakan untuk kendaraan bermotor roda dua antara lain Premium, 

pertamax, dan Pertalite. Pemilihan jenis BBM dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pada konsumen diantaranya adalah faktor harga, penghasilan, usia kendaraan, 

status sosial, jenis kendaraan, dan kapasitas mesin. Oleh karena itu perlu dicari 

model regresi logistik yang mampu menggambarkan faktor yang mempengaruhi 

konsumen memilih jenis BBM di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

Tabing, serta menentukan nilai odds ratio-nya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan serta metode yang digunakan 

adalah analisis regresi logistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

konsumen yang melakukan pengisian BBM di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum dan sampel berjumlah 97 orang yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik accidental sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

kuesioner yang terdiri dari 9 item pernyataan untuk variabel terikat dan 6 item 

penyataan untuk variabel bebas.  

Penelitian ini diperoleh model u 

 

π(x) = 
                —        

                  —        
 

Berdasarkan model tersebut dapat diketahui bahwa faktor yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan jenis bahan bakar minyak pada 

konsumen adalah harga (X1) dan kapasitas mesin (X6). Nilai odds ratio pada harga 

adalah sebesar -2,327 dan untuk variabel kapasitas mesin adalah sebesar -4,315.  

  

Kata Kunci: Pemilihan Jenis BBM, odds Ratio, Analisis Regresi Logistik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan Sumber 

Daya Alam (SDA) yang sangat melimpah. Salah satu SDA di Indonesia adalah 

minyak bumi. Minyak bumi merupakan sumber energi utama yang digunakan 

masyarakat untuk mendukung berbagai aktifitas sehari-hari, terutama dalam 

sektor transportasi khususnya kendaraan bermotor roda dua. Pengguna kendaraan 

bermotor yang meningkat juga berpengaruh terhadap konsumsi Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Bahan Bakar Minyak merupakan bahan bakar yang diolah dari 

hasil bumi yang bisa diubah menjadi suatu energi. Bahan bakar minyak yang 

sering digunakan untuk kendaraan bermotor roda dua antara lain Premium, 

pertamax, dan Pertalite. 

Pemerintah Indonesia menetapkan bahwa BBM terbagi atas dua jenis yaitu 

bersubsidi dan non-subsidi. Subsidi merupakan program pemerintah yang 

diberikan kepada pelaku usaha dalam bidang harga maupun jasa yang akan 

disalurkan kepada konsumen secara merata. Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara, menyatakan bahwa konsumsi BBM bersubsidi (Premium, Minyak Tanah, 

Solar), pada 2016 menyusut lebih dari 61 persen menjadi hanya 18 juta kilo liter 

(kl). Pada 2017, konsumsi BBM bersubsidi mencapai 16,7 juta kl.  

Premium merupakan BBM jenis distilat (pemisahan bahan kimia) yang 

memiliki warna kekuningan yang jernih. Keunggulan Premium adalah harga lebih 

terjangkau oleh masyarakat karena disubsidikan oleh pemerintah. Kekurangan 
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premium adalah pembakaran yang tidak tepat waktu sehingga mengakibatkan 

polusi udara. Selanjutnya kelebihan Premium harganya paling murah di antara 

bahan bakar lainnya, dan jenis BBM ini memiliki kelemahan yaitu jenis Premium 

memiliki nilai Oktan atau Research Octane Number (RON) terendah diantara 

yang lainnya yaitu hanya 88, mesin sering timbul gejala yang menyebabkan mesin 

tidak optimal dan kurang membersihkan mesin (www.repository.unhas.ac.id). 

Sedangkan non-subsidi merupakan harga yang sepenuhnya ditanggung oleh 

pengguna yang terutama pada harga barang atau jasa. Bahan Bakar Minyak 

berkualitas tinggi jenis Pertalite melonjak drastis menjadi 17,8%. sehingga dapat 

dikatakan bahwa penjualan BBM periode Januari-Juli 2017 meningkat 5,7% 

(www.repository.unhas.ac.id).  

Pertamax pertama kali diluncurkan pada tanggal 10 Desember 1999, yang 

merupakan pengganti dari BBM jenis Premix dan Super TT 1998 yang 

menggunakan bahan MTBE (Methyl Tertiary Buthyl Ether) yang merupakan zat 

yang mudah menguap, mudah terbakar, tidak berwarna, yang sedikit larut dalam 

air. Zat ini berbahaya bagi lingkungan untuk itu jenis Premix dan Super TT 

diganti dengan jenis Pertamax. Keunggulan Pertamax mempunyai nilai oktan 

lebih tinggi dari premium, sedikit menimbulkan polusi udara. Kekurangan dari 

pertamax harga mahal karena tidak disubsidi oleh pemerintah.  

 Menurut Windasariwinda pertalite merupakan BBM baru yang diluncurkan 

Pertamina di akhir Juli 2015 untuk memenuhi Surat Keputusan Dirjen Migas 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 313 Tahun 2013 tentang 

Spesifikasi BBM RON 90. Kelebihan pertalite adalah memiliki nilai oktan lebih 
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dari premium namun lebih rendah dari pertamax, sedikit menimbulkan polusi 

udara. Kekurangan dari pertalite harga mahal karena tidak disubsidi oleh 

pemerintah. 

Menurut Undang-Undang No 22 Tahun 2001 tentang gas dan minyak bumi 

pasal 3 yang menyatakan bahwa, “penyelenggaraan kegiatan usaha minyak dan 

gas bumi bertujuan antara lain menjamin efesiensi serta efektivitas tersedianya 

minyak dan gas bumi baik sebagai sumber energi maupun sebagai bahan baku 

untuk kebutuhan dalam negeri dan pelaksanaanya serta pengendalian usaha 

pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, dan niaga secara akuntabel”. 

Selanjutnya dalam pasal 8 ayat 2, dinyatakan bahwa “pemerintah wajib menjamin 

ketersediaan dan kelancaran pendistribusian BBM yang merupakan komoditas 

vital dan menguasai hajat hidup orang banyak diseluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Untuk itu pemerintah berkewajiban untuk menjamin 

agar selalu tersedia cadangan BBM Nasional dalam jumlah cukup untuk jangka 

waktu tertentu”.  

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) Tabing terletak di Jalan Prof. 

Dr. Hamka, Tabing, Perupuk Tabing, Koto Tangah yang memiliki 5 bak pengisian 

jenis BBM Bersubsidi maupun Non-Subsidi. Berdasarkan lokasi tersebut yang 

melakukan pengisian BBM di SPBU tersebut adalah masyarakat umum, 

Mahasiswa, Karyawan Swasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 September 2018 dari pihak SPBU 

Tabing, menyatakan bahwa setiap harinya konsumsi BBM terus meningkat 

terlebih pada penggunaan BBM jenis Premium. Ketersedian Premium mengalami 
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penipisan karena tingginya pertumbuhan kendaraan bermotor. Sementara 

pertamina tidak menambah jumlah pasokan pengiriman Premium ke SPBU-

SPBU, sehingga terjadi antrean panjang pada SPBU yang memiliki stok Premium, 

dibandingkan dengan jenis BBM Pertalite, dan Pertamax. 

Berdasarkan penjelasan di atas yaitu tentang BBM Subsidi (Premium) dan 

Non-Subsidi (Pertamax, Pertalite) terlihat bahwa masyarakat kebingungan antara 

memilih jenis BBM Premium, Pertamax, dan Pertalite karena pada masing-

masing jenis BBM memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yang 

dapat dipertimbangkan dalam memilih jenis BBM yang cocok untuk 

kendaraannya dan terlihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam memilih bahan bakar minyak yaitu harga, jenis kendaraan.   

Menurut Wardhani (2015:931), Faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 

memilih jenis BBM  meliputi: (1) harga, (2) penghasilan, (3) usia kendaraan, (4) 

status sosial, (5) jenis kendaraan, dan (6) kapasitas mesin. Berdasarkan 

permasalahan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi konsumen memilih jenis BBM. Untuk mengetahui faktor apa saja 

yang mempengaruhi konsumen memilih jenis BBM, dibentuklah sebuah model 

dari sebuah analisis yang dapat menerangkan keadaan tersebut. Analisis yang 

dapat membantu hubungan sebab dan akibat adalah analisis regresi, jika variabel 

terikat bersifat kategorik maka salah satu analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi logistik.  

Analisis regresi logistik adalah salah satu metode regresi yang dapat 

digunakan untuk menggambarkan hubungan variabel terikat (Y) yang bersifat 
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kategorik dengan satu atau lebih variabel bebas (X) yang bersifat diskrit (Agresti, 

2002:165). Analisis regresi logistik dibagi menjadi dua, yaitu analisis regresi 

logistik biner dan analisis regresi logistik multinomial. Analisis regresi logistik 

biner digunakan apabila variabel terikat (Y) memiliki dua kategori, seperti Subsidi 

atau Non Subsidi. Sedangkan analisis regresi multinomial digunakan apabila 

variabel terikat Y memiliki lebih dari dua kategori seperti sangat puas, tidak puas, 

atau sangat tidak puas. Pada penelitian ini variabel terikat Y hanya memiliki dua 

kategori maka analisis regresi logistik yang cocok digunakan adalah analisis 

regresi logistik biner.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diberi judul “Faktor yang 

Mempengaruhi Konsumen Memilih Jenis Bahan Bakar Minyak dengan 

Menggunakan Model Regresi Logistik”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas,  rumusan masalah yang di bahas dalam penelitian 

ini adalah : “Bagaimana model regresi logistik yang menggambarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumen memilih jenis BBM di SPBU Tabing? 

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana model regresi logistik yang menggambarkan faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam memilih jenis BBM pada SPBU Tabing. 

2. Faktor-faktor apa saja  yang berpengaruh signifikan terhadap konsumen  

memilih jenis BBM di SPBU Tabing. 
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3. Berapa besar pengaruh dari faktor yang signifikan dalam mempengaruhi 

konsumen memilih jenis BBM di SPBU Tabing. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui model regresi logistik yang menggambarkan faktor yang 

mempengaruhi konsumen memilih jenis BBM di SPBU Tabing.  

2. Mengetahui faktor yang berpengaruh signifikan terhadap konsumen  

memilih jenis BBM di SPBU Tabing. 

3. Mengetahui besar pengaruh dari faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi konsumen memilih jenis BBM di SPBU Tabing.  

E. Manfaat Penelitian 

1. menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses penganalisisan 

menggunakan analisis regresi logistik. 

2. Sebagai sarana penambah pengetahuan peneliti dan pembaca tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen  memilih jenis BBM. 

3. Sebagai bahan referensi dalam melakukan peneliti lanjutan tentang 

pengaruh konsumen  memilih jenis BBM. 


